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A. Konsep PKBM

Pendidikan nonformal dalam implementasi prograngramnya memiliki model
satuan pengelolaan kelembagaan yang sangat beivaviadel-model satuan yang
dibangun sangat bergantung kepada kebutuhan prpgrasasaran didik dan
kepentingan pengembangan program. Besar kecil maddlan pengelolaan
kelembagaan serta luasnya sasaran yang dikembanggagat ditentukan oleh
kemampuan pengembang (provider) dalam memahans-jemis program yang akan
dibangun. Beberapa model satuan pengelolaan kalgaah yang sudah sejak lama
ada dalam konsep pendidikan nonformal yang indigendiantaranya adalah
pesantren. Meskipun pada saat ini pesantren sudiahuga yang menyatu dengan
pendidikan formal. Model pengelolaan kelembagaannja diantaranya adalah
kelompok belajar, majlis ta’'lim, lembaga kursusnb&ga pelatihan dan pusat kegiatan
belajar masyarakat atau PKBM (CLC). (PenjelasasalP26 Ayat (3) UU Sisdiknas
No. 20/2003).

Pusat kegiatan belajar masyarakat atau dikenal asenggbutan PKBM,
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang lahirpaamikiran tentang kesadaran
pentingnya kedudukan masyarakat dalam proses pguban pendidikan nonformal,
Oleh sebab itu berdirinya PKBM di tengah-tengah yaeskat diharapkan mampu
menjadi tulang pungggung bagi terjadinya proses ba@gunan melalui
pemberdayaan potensi-potensi yang ada di masyaragdtombing (1999)
menjelaskan, bahwa PKBM merupakan salah satu atteryang dapat dipilih dan
dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat. Hal ilara® dengan pemikiran bahwa
dengan melembagakan PKBM, akan banyak potensiseaaga ini tidak tergali akan
dapat digali, ditumbuhkan, dimanfaatkan dan didagagan melalui pendekatan-
pendekatan budaya yang persuasif.

PKBM sebagai salah satu mitra kerja pemerintahamdalmencerdaskan
kehidupan masyarakat (bangsa) melalui program-progpendidikan nonformal,
diharapkan mampu menumbuhkan masyarakat belagning society sehingga pada
akhirnya akan meningkatkan kemandirian, keberdawgah, dan inovatif dalam
mencari berbagai informasi baru dalam rangka méaitkgn kehidupannya. Sebagai
sebuah pusat pembelajardeafning centr¢, PKBM dibangun atas dasar kebutuhan
masyarakat dengan menitik beratkan swadaya, gotaygpng dan partisipasi
masyarakat itu sendiri. Terutama berkaitan dengamtifgnya  peningkatan
kemampuan, keterampilan atau kecerdasan anggagaméat gelf actualizatioh
Ketika pendidikan nonformal dijadikan sebagai sébs@ategi dalam pengembangan
dan pembangunan masyarakat, maka PKBM tampil sekafgh satu wadah dalam
mewujudkan program-program pendidikan dan keteri@mpyang terpadu dengan
kehidupan dan kebutuhan masyarakat. Baik prograndigdéan yang digulirkan
pemerintah, khususnya program-program pendidikarfonmal yang dilahirkan oleh
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kebijakan pemerintah, baik pemerintah daerah maupamerintah pusat, atau
mengembangkan program pendidikan yang secara kHalsiisdan diprakarsai oleh
masyarakat itu sendirhélping people to help themselkeBerikut ini digambarkan
tiga fungsi kunci dalam mengembangkan program-pmogiPKBM yang berbasis
masyarakat:

Up-to-date
& News
Informatior

Process

Education

A

Diagram. 3.1 The key functions of community based learning centre

Berdasar pada kriteria itu PKBM sebagai basis pkkai masyarakat perlu
dikembangkan secara komprehensif, fleksible, bé&anegam dan terbuka bagi semua
kelompok usia, sesuai dengan peranan, hasrat, tikegem dan kebutuhan belajar
masyarakat. Sehingga peran-peran masyarakat dakM Ridak hanya sekedar
sebagai sasaran akan tetapi sebagai sumber belelangga tumbuh rasa memiliki,
rasa percaya diri akan program-program yang dikegikesnnya.

UNESCO, secara tegas menjelaskan, salah satu éassikt utama dan pertama
dalam mengembangkan dan menumbuhkan semua keBisBM adalah peningkatan
partisipasi masyarakat. Sehingga PKBM merupakarahsadatu wadah dalam
memberikan kesempatan yang penuh kepada selurulpokem masyarakat agar
mampu: a) memberdayakan masyarakat agar masyarakatlii dan mampu
berswadaya, b) meningkatkan kualitas hidup makgaralan c) Pengembangan dan
pembangunan masyarakatnya. Dengan ketiga kriterseltut PKBM harus mampu
dibangun dan dikembangkan oleh masyarakat itu sesdhingga PKBM lebih
bermakna, bermanfaat, selaras dan sesuai dengatukeab.

Di Indonesia PKBM lahir sekitar pertengahan tah@yQtan, dengan tujuan
memberikan pelayanan pendidikan luar sekolah (pémdi nonformal) yang
dirancang berbasis pada masyarakat. Konsep keleabaBusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) pertama kali digulirkan oleh Da@rat Pendidikan Masyarakat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. PerkembaR#g&M terus meningkat
terutama setelah terjadinya krisis ekonomi yanganws kawasan negara-negara Asia
sekitar pertengahan tahun 1990-an. Pada tahun g@&%@mbangan PKBM semakin
bertambah sejalan dengan meningkatnya kebutuhamdaypendidikan masyarakat
melalui pendidikan nonformal, juga dipicu oleh kaeghi persoalan yang melingkupi
bidang pendidikan dan ekonomi khususnya. Persqmesvalan tersebut meliputi:
meningkatnya masyarakat rawan daya beli, meningkafmmlah penduduk miskin,
tingginya angka buta huruf, masalah-masalah da¢atisasi pendidikan dasar 9 tahun
melalui PNF, tingginya angka putus sekolah (dropSmD,SMP dan SMA), tingginya
angka tidak melanjutkan, kebutuhan pendidikan keteilan bagi orang dewasa, serta
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berbagai kebutuhan layanan pendidikan yang tidak Hdilayani melalui pendidikan
formal. Berdasar pada persoalan-persoalan itu pdeam fungsi PKBM dianggap
sebagai salah satu pusat layanan pendidikan maayayang diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan-permasalahan itu. Ratlansada sekitar 3.064 PKBM
yang tersebar di seluruh wilayah Republik Indonegd®epdiknas, 2006), namun
demikian melihat jumlah PKBM yang ada dibandingklangan besarnya persoalan
sosial, ekonomi dan pendidikan yang harus disédasajumlah tersebut sangat kecil
dan tidak memadai. Berikut ini digambarkan penyabd?KBM di tiap-tiap wilayah
(provinsi) di Indonesia yang terdaftar di Departaniendidikan Nasional khususnya
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah.

Tabel. 3.1
Penyebaran PKBM di Seluruh Indonesia

. Jumlah PKBM A Jumlah PKBM
No. Nama Provins Terdaftar No. Nama Provinsi Terdaftar
1 | Aceh 23 18 | Nusa Tenggara Barat (NTB) 104
2 Sumatra Utari 88 1¢ | Nusa Tenggara Tim 58
3 Riau 15 20| Kalimantan Barat 57
4 Sumatra Barat 129 21 Kalimantan Tengah 89
5 Kepulauan Riau (Kepi 7 22 | Kalimantan Selate 97
6 Jambi 44 23| Kalimantan Timur 64
7 Bengkulu 10¢ 24 | Sulawesi Utar 1€
8 Sumatra Selatan 53 25  Sulawesi Selatan 206
9 Lampun 6C 2€ | Sulawesi tenga 81
1C | Banter 111 27 | Sulawesi Tengga 11C
11 | Bangka Belitung 22 28| Maluku 31
12 | DKI Jakart: 13C 28 | Maluku Utar: 15
13 | Jawa Barat 569 30 Gorontalo 42
14 | Jawa Tenge 23¢ 31 | Papui 28
15 | Jawa Timu 20¢ 32 | Irian Jaya Bari 11
16 | Jogyakarta 188 Jumlgh 3.064
17 | Bali 6C

Sumber Departemen Pendidikan Nasional (2006)

PKBM didirikan dan dikembangkan oleh berbagai pibaik oleh masyarakat,
lembaga (organisasai) sosial kemasyarakatan, kesgamaupun yang dibangun oleh
pemerintah khususnya Dinas Pendidikan kabupatea ketta dinas pendidikan
kecamatan melalui Penilik Dikmas dan Pemerintatallédurahan. Namun persoalan-
persoalan yang melingkupi di dalamnya terus sajadie hal ini diakibatkan oleh
banyaknya PKBM yang didirikan bukan atas dasar kétan masyarakat akan tetapi
dibangun atas dasar kepentingan menyerap prograr@ripgah semata. Di samping itu
pula PKBM belum benar-benar memainkan peranan sebesilitator yang melakukan
empowermenterhadap masyarakat. Bahkan masih banyak ditem&#&BM yang
dibentuk secara rekayasa. (Imam Prihadiyoko, KompasJuni 2001). Untuk itulah
PKBM sebagai sebuah lembaga (organisasi swadaya) ryeengedapankaearning
societydanlifelong learning(shogai gakushu) serta mengembangkan budaya belajar
seyogyanya berjalan secara professional dan dadiriidak hanya berdasar untuk
menyerap atau mengimplementasikan program-progi@amg digulirkan pemerintah.

Akan tetapi PKBM betul-betul merupakan wujud daebuah lembagéearning
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societyyang utuh. Perkembangan PKBM dari tahun ke talapatddilihat pada grafik
3.1

Grafik. 3.1 Perkembangan PKBM dari
tahun 1999 sampai dengan tahun 2005
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B. Definisi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (CLC)
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Ada beberapa definisi yang teridentifikasi tentalAgsat Kegiatan Belajar
Masyarakat (CLC). Pada awal pendiriannya PKBM makap pusat seluruh kegiatan
belajar masyarakat dalam rangka peningkatan pemggta keterampilan/keahlian,
hobi atau bakatnya yang dikelola dan diselenggarad@ndiri oleh masyarakat. (Imam
Prihadiyoko, Kompas, Juni 2001). Sejalan dengakepebangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta masalah-masalah pendidikan armalsyt serta kebutuhan akan
pendidikan masyarakat, definisi PKBM terus disemplan, terutama disesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndlelgituhan lembaga, sasaran,
kondisi daerah serta model pengelolaannya. Bebheatapnisi lain dari PKBM yang
teridentifikasi di antaranya adalah: UNESCO (199@mberikan definisi:A CLC is a
local educational institution outside of formal edtion system, for villages or urban
areas, usually set up and managed by local peopte provide various learning
opportunities for community development and impnoeat of people’s quality of life

Umberto Sihombing (1999), menyebutkan PKBM adalabebuah model
pelembagaan yang diartikan, bahwa PKBM sebagais basndidikan masyarakat,
dikelola secara professional oleh LSM atau organideemasyarakatan lainnya,
sehingga masyarakat dengan mudah dapat berhubdeggan PKBM dan meminta
informasi tentang berbagai program pendidikan madgd, persyaratannya, dan
jadwal pelaksanaannya. Pelembagaan artinya menkamp&KBM sebagai basis
penyelenggaraan program pendidikan masyarakat digkdt operasional
(desa/kelurahan). Program pendidikan masyarakaj galama ini terpisah-pisah dan
dilaksanakan di berbagai tempat seperti di rumatdpduk, gedung sekolah, balai
desa, dan tempat lainnya serta berpindah-pindahsdar tempat ke tempat lainnya,
diupayakan untuk dipusatkan di PKBM. Dari defirdsfinisi tersebut dapat
disimpulakan, bahwa PKBM adalah sebuah lembagaigigad yang dikembangkan
dan dikelola oleh masyarakat serta diselenggardkdumar sistem pendidikan formal

Sumber : Depdiknas 20
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baik di perkotaan maupun di pedesaan dengan twjoark memberikan kesempatan
belajar kepada seluruh lapisan masyarakat agarkenemampu membangun dirinya
secara mandiri sehingga dapat meningkatkan ksalitdupnya. Sehingga dengan
definisi tersebut, PKBM berperan sebagai tempathgégjaran masyarakat terhadap
berbagai pengetahuan atau keterampilan dengan rfestiean sarana, prasarana, dan
potensi yang ada di sekitar lingkungannya (des#)kagar masyarakat memiliki
keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk mentkgkataraf hidup. Gambaran
PKBM sebagai pusat pemberdayaan masyarakat dagasghssat pendidikan/belajar
masyarakat dapat dilihat dalam diagram 3.2 beirikut

Pendidikal pelatihai

Sosial/budaya Agama
Kesehatan @ Ekonomi/Koperas
Pemuda/ Pertanian dan
Olahraga Pembangunan

Masyarakat

Teknologi/ Industi

Diagram. 3.2 PKBM (CLC) sebagai resour ce system

Dalam diagram tersebut tergambarkan bagaimana PE&Mgai pusat kegiatan
belajar masyarakat diharapkan mampu mefasilitasbdgai kebutuhan belajar
masyarakat dengan aneka ragam permasalahan yaag displesaikan baik dalam
bidang pendidikan, maupun bidang-bidang lain yaapatl diberdayakan terutama
berhubungan dengan peningkatan kualitas hidup analeyt itu sendiri. Namun
demikian yang menjadi inticore) kegiatan PKBM adalah dalam bidang pendidikan
nonformal, kondisi ini teridentifikasi dari berbadeegiatan PKBM di Negara-negara
berkembang dan khususnya di Indonesia. Namun daméda beberapa PKBM yang
mengembangkan berbagai kegiatan pada bidang kenidekonomi masyarakat lokal
atau masyarakat sekitar PKBM didirikan (UNESCO 2999 samping itu pula
program PKBM sangat bergantung kepada kebutuhagaresdsat itu sendiri serta daya
dukung dari pemerintah daerah atau provider (pebhgemPKBM, pendiri dll).

C. Tujuan dan tugas-tugas PKBM

Ada tiga tujuan penting dalam rangka pendirian gangembangan PKBM: a)
memberdayakan masyarakat agar mampu mandiri (k@rdaymeningkatkan kualitas
hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun akgno) meningkatkan kepekaan
terhadap masalah-masalah yang terjadi dilingkungannsehingga mampu
memecahkan permasalahan tersebut. Sihombing daidkunya Pendidikan Luar
Sekolah kini dan masa depan (1999) menyebutkanydaljuan pelembagaan PKBM
adalah untuk menggali, menumbuhkan, mengembangkanmemanfaatkan seluruh
potensi yang ada di masyarakat, untuk sebesarriy@spemberdayaan masyarakat itu
sendiri. Tujuan pemberdayaan disini dalam arti menadyakan seluruh potensi dan
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fasilitas pendidikan yang ada di desa sebagai upsm@belajarkan masyarakat yang
diarahkan untuk mendukung pengentasan kemiskinakifmpendidikan dan miskin
ekonomi), dengan prinsip pengembangan dalam ramgkeujudkan demokrasi bidang
pendidikan http://www.pkbm-harapan.or.idPada sisi lain tujuan PKBM adalah untuk
lebih  mendekatkan proses pelayanan pendidikan ateeut proses pelayanan
pembelajaran yang dipadukan dengan berbagai tantui@salah-masalah yang terjadi
di sekitar lingkungan masyarakat itu sendiri. Daleangka mencapai tujuan-tujuan
itulah maka partisipasi, dan tanggungjawab maswadraérhadap keberadaan dan
kelangsungan hidup PKBM merupakan hal yang paltaga.

D. Fungs PKBM

Peran serta masyarakat dalam pendidikan luar dekidpat dilakukan melalui
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Melalangidikan yang dilakukan di
PKBM, masyarakat diharapkan dapat memberdayakamydirSeperti diuraikan pada
bagian awal tulisan ini program pendidikan nonfdriyeng diselenggarakan melalui
PKBM diprakarsai sendiri oleh masyarakat. Ada ydikglola perorangan, perusahaan,
lembaga kursus, pesantren, LSM, dan masyarakatyirFasli (2001) menyebutkan
secara tegas fungsi PKBM adalah: a) tempat pudagdragai potensi yang ada dan
berkembang di masyarakat, b) sebagai sumber inByryi@eng andal bagi masyarakat
yang membutuhkan keterampilan fungsional, c) s@bagmpat tukar-menukar
berbagai pengetaghuan dan keterampilan fungsionantira warga masyarakat.
(Ditjen PLSP 2001) Kegiatan yang dilakukan dalanBRKtidak hanya dirancang oleh
Ditjen PLS, tetapi juga menampung kegiatan dartaelain yang terkait. Kondisi
seperti ini menunjukkan bahwa peran serta masyardiRlam penyelenggaraan
program pendidikan nonformal sesungguhnya berbasida kebutuhan belajar
masyarakat. Beberapa program unggulan yang dikeygkbanPKBM sebagai usaha
nyata dari masyarakat untuk membantu pemberantaganhuruf. Khususnya dalam
rangka membantu menyukseskan wajib belajar peratfiditasar 9 tahun seperti:
Program kelompok belajar Paket A setara SD danrKedi belajar Paket B setara
SLTP Equivalency Educatign Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (CLC) dalam
pengembangan  program-programnya, terutama dalam bamgun dan
mengembangkan program pembelajarannya secara hdeas mampu memadukan
unsur keilmuwan dan wirausaha. Unsur keilmuwan dekak) diharapkan mampu
membantu menambah wawasan dan pengetahuan wargarbskedangkan unsur
wirausaha dapat membentuk jiven{repreneur warga belajar. Melalui bekal tersebut
diharapkan, pada saat terjun ke masyarakat, waedgab tidak hanya memiliki
kemampuan secara akademik tetapi juga kemampuaok umtelihat berbagai
kemungkinan atau berbagai peluang yang ada daditelij tengah-tengah masyarakat
sesuai dengan keahlian (kompetensinya). Misalngkatian dengan kemampuan akses
pasar, mencari pesanan (order), dan masuk ke lz@rsagiber dana yang ada di
masyarakat. Berdasar pada peran ideal PKBM (CL@)bmtherapa fungsi yang dapat
dijadikan acuan, dimana fungsi-fungsi tersebut bleuihgan satu sama lain secara
teritegrasi. Fungsi-fungsi tersebut merupakan keretik dasar yang harus menjadi
acuan pengembangan kelembagaan PKBM sebagai \estaing society
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1) Tempat masyarakat belajar (learning society), PKBM merupakan tempat
masyarakat memperoleh berbagai ilmu pengetahuan b#mmacam ragam
keterampilan  fungsional sesuai dengan kebutuhansghingga masyarakat
berdaya dalam meningkatkan kualitas hidup dan kglaidnya.

2) Tempat tukar belajar (Learning exchange), PKBM memiliki fungsi sebagai
tempat terjadinya pertukaran berbagai informashgaaman), ilmu pengetahuan
dan keterampilan antar warga belajar, sehinggaramwarga belajar yang satu
dengan yang lainnya bisa saling mengisi. Sehingg@ps warga belajar sangat
dimungkinkan dapat berperan sebagai sumber bdiagir warga belajar lainnya
(masyarakat lainnya).

3) Pusat pengetahuan dan informasi atau perpustakaan masyarakat, sebagai
perpustakaan masyarakat PKBM harus mampu berfsefgigai bank informasi,
artinya PKBM dapat dijadikan tempat menyimpan bgabanformasi pengetahuan
dan keterampilan secara aman dan kemudian disalkeq@ada seluruh masyarakat
atau warga belajar yang membutuhkan. Namun demikaena sebagai bank
pengetahun ada kewajiban bagi pengelola untuk mealarberbagai pengetahuan
dan keterampilan tersebut secara inovatif, melgemnelitian, pengkajian dan
pengembangan model sebelum disalurkan. Sehinggm f&KBM tidak hanya
sekedar sebagai penyalur atau pusat sumber inforbedgka. Fungsi PKBM
sebagai perpustakaan masyarakat adalah hal yang sangat ideal, di mana
masyarakat bisa memperoleh berbagai informasi diaiKBM. Kondisi ini sesuai
dengan fungsi Kominkan.

4) Sebagai sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat, fungsi PKBM dalam
hal ini, tidak hanya berfungsi sebagai tempat pauten antara pengelola dengan
sumber belajar dan warga belajar serta dengan tokatyarakat atau dengan
berbagai lembaga (pemerintah dan swasta/LSM, ormasn tetapi PKBM
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya seluruh ko@p masyarakat dalam
berbagai bidang sesuai dengan kepentingan, madalatkebutuhan masyarakat
serta selaras dengan azas dan prirlsgrning society atau pengembangan
pendidikan dan pembelajardifiglong learning dan lifelong educatipn

5) Pusat penelitian masyarakat (community research centre) terutama dalam
pengembangan pendidikan nonformal, PKBM berfungsi sebagai tempat
menggali, mengkaji, menelaah (menganalisa) berbagarsoalan atau
permasalahan dalam bidang pendidikan dan ketelampiaik yang berkaitan
dengan program yang dikembangkan di PKBM maupuksaltan dengan program-
program lain yang selaras dengan azas dan tuju@iMPkungsi kelima harus
disesuaikan dengan permasalahan dan sumberdaya dyauiitki PKBM, baik
sumberdaya manusia maupun sumberdaya penunjangdain

E. Program-Program yang dikembangkan PK BM

Sesuai dengan fungsi dan tujuan PKBM, berbagairparoglapat dikembangkan
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Namun yarigg@enting adalah bagaimana
PKBM membangun dan mengembangkan program berdegad& fungsi-fungsi itu.
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka bebenapsippdasar yang harus
menjadi acuan dalam pengembangan dan menyusunaproBKBM diantaranya
adalah: a) program yang dikembangkan PKBM hametias (broadsehingga warga
belajar memperoleh kesempatan yang luas untuk maregegkan pengalaman tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yangaitan dengan etika, estetika,
logika, dan kinestetika pada saat pembelajararRrbgram harus memiliki prinsip
keseimbangan (balanced)imana setiap kompetensi yang dikembangkan dalam
program PKBM harus dapat dicapai melalui alokasktwajang cukup untuk sebuah
proses pembelajaran yang efektif, ¢) program yaikgntbangkan PKBM harus
relevan karena setiap program terkait dengan penyiapangavdselajar untuk
meningkatkan mutu kehidupan melalui kesempatangagdaman, dan latihan dalam
berperan dan bersikap secara bertanggungjawab dalamujudkan kedewasaan
berfikirnya, d) program yang dikembangkan PKBM Ramampu mengedepankan
konsepperbedaan (differentiatedprinsip ini merupakan upaya pelayanan individual
dimana warga belajar harus memahami: apa yang gedlajari; bagaimana berpikir,
bagaimana belajar, dan berbuat untuk mengembarmgkensi dan kebutuhan dirinya
masing-masing secara optimal.

Berdasarkan kepada prinsip-prinsip tersebut pemarsygprogram PKBM tidak
mungkin dilakukan sekali jadi. Oleh karena itu dipkan perbaikan dan pemantapan.
Program PKBM perlu dikaji secara berulang-ulangeteh digulirkan. Jika program
dikaji dari berbagai sudut pandang dan kepentingamgka program yang
dikembangkan akan efektif, efisien dan berhasiligedengan tujuan PKBM, tujuan
warga belajar (masyarakat) dan tujuan pemerintattukdmendukung terlaksananya
prinsip-prinsip tersebut, maka ada beberapa halg yaerlu menjadi patokan
pengembang PKBM meliputi: a) kualitas sumberdayanusi@a yang mengusung
program, b) kemampuan bekerja sama dengan pilmakptiertentu (masyarakat,
pemerintah dan sumber-sumber lainnya), ¢) kemamf@ueatitas, kompetensi) sumber
belajar (tutor, fasilitator) terutama kesesuaianga@ program, d) warga belajar yang
berminat dan butuh dengan program yang dikembang&arfasilitas pendukung
program yang refresentatif sesuai dengan kebutptagram, f) partisipasi masyarakat
dalam pengembangan program, g) alat control (sigdemonitoring dan evaluasi)
program, h) daya dukung lain seperti model yangalikembangkan, materi, modul
atau sumber lain yang sesuai dengan kebutuhan fegarbe dan sasaran didik, i)
anggaran untuk mendukung program, j) pemeliharaagra@m agar program tetap
eksis, k) pengembangan program ke depan.

Sedangkan UNESCO (2003), dal@hC management handbqakenjelaskan,
bahwa beberapa faktor penunjang keberhasilan pdragegan program PKBM
meliputi: a) kemampuan mengidentifikasi dan mertdeehutuhan masyarakat (warga
belajar), b) melayani kebutuhan dan minat wargaajaeldalam kegiatan yang
bervariasi atau sesuai kebutuhan dan minatnyaeo)ahilisasi sumberdaya yang ada
di masyarakat, d) membangung kemitraan dan kergssetara terbuka dengan
berbagai lembaga atau organisasai, sehingga PKBipomanengembangkan berbagai
aktivitas pembangunan masyarakat yang sesuai déafputuhan lokal, €) memonitor
perkembangan kegiatan serta keberhasilan sehingadiken dasar pengembangan
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program ke depan, f) mencatat berbagai kelebiharkdkurangan dari kegiatan yang
dikembangkan PKBM.

Langkah-langkah dalam penyusunan program PKBM daj&uti sebagai
berikut : a) merencanakan program kegiatan, b) ntekan dan menetapkan berbagai
sumber yang dibutuhkan baik sumber daya manusiterimamaupun finansial, c)
melakukan sosialisasi program ke masyarakat daregetah daerah, d) menerima
warga belajar, €) mencari kebutuhan warga belagakaitan dengan materi yang
dikembangkan dalam program, f) menetapkan kebuotulmateri pembelajaran
(program), g) menetapkan target dan tujuan progt@mnenyusun kurikulum dan
materi pembelajaran, i) menjalankan program, j)akgkan monitoring dan evaluasi
program, k) mengembangkan program berdasar padianmasitoring dan evaluasi.
Urutan langkah-langkah penyusunan program terskeisat ditambah atau dikurangi
sesuai dengan kebutuhan. Secara sederhana dan desarannya langkah-langkah
gambaran program dapat dilihat dalam diaaram beriku

Determain neet

Discern differences
(Evaluiation)

Design programmes

Deliver programmes
Diagram. 3.3 Langkah-langkah pengembangan program PKBM

a.Bidang Pendidikan

Bidang pendidikan merupakan program andalan PKBIslt $ai. Terutama-
program-program yang menjadi kebijakan pemerint@u &epartemen Pendidikan
Nasional khusunya Direktorat Jenderal Pendidikaar L$ekolah. Beberapa program
yang dikembangkan PKBM diantaranya adalah :

a) Program keaksaraan fungsional

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatka&aksaraan dasar warga
masyarakat yang masih buta aksara. Saat ini dinksla terdapat 5,2 juta orang usia
10-44 tahun yang masih buta huruf, apabila ditdndengan anak yang putus sekolah
(drop out) maka jumlah tersebut akan mencapai@équang (Depdiknas, 2006). Oleh
karena itu sasaran dari kegiatan ini adalah melaygrga masyarakat yang
menyandang buta aksara berusia di antara 10-4#htalengan prioritas usia antara
17-30 tahun. Kegiatan belajar keaksaraan fungsidilaksanakan selama 6 bulan
dalam kegiatan kelompok belajar, tiap-tiap kelompokmiliki rata-rata 10 orang
warga belajar. Setiap kelompok dibimbing oleh Ingrautor dan 1 orang falisitator.

Materi pembelajaran dan bahan atau sarana pemiselajégkembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan mata pencaharian warga hdPggkembangan kemampuan
dan keterampilan warga belajar dicatat oleh tuttragai hasil evaluasi pembelajaran,
terutama berhubungan dengan mata pencahariannya,daam bentuk tulisan
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maupun perubahan tingkah laku warga belajar selamengikuti (proses)
pembelejaran. Sangat dimungkinkan tidak ada tesughasil belajar.

b) Pengembangan anak dini usia (early childhood)

Salah satu program yang dikembangkan di PKBM adptalgram pendidikan
anak dini suia, meskipun program ini diselengarakazga oleh-lembaga-lembaga
pendidikan lainnya di luar PKBM. Alasan dasar mgragarogram ini dikembangkan
karena sampai saat ini perhatian terhadap pendidékeak dini usia masih sangat
rendah. Padahal, konsep pembangunan sumber dayasimgd®DM) justru dimulai
sejak masa dini usia. Rendahnya kualitas hasil idi&aeh di Indonesia selama ini
cerminan rendahnya perhatian terhadap pendidikak @ini usia, sehingga berdampak
terhadap rendahnya kualitas SDM Indonesia. Olehatseitu PKBM memiliki
kewajiban untuk mengembangkan progra —
tersebut sejalan dengan tujuan dan fungsi PKB
di tengah-tengah masyarakat.

Menurut  hasil penelitian  Balitbang
Depdiknas (1999), tingginya angka mengula
di kelas awal (kelas I: 13 % dan kelas 1I: 8 9
diduga disebabkan oleh lemahnya pembing
anak masa dini usia. Artinya, terdapat “korelg
positif antara pendidikan prasekolah vya
diperoleh dengan kesiapan anak memasukéambar. 3.1. Salah satu Kegiatan PAUD
sekolah". Oleh karena itu untuk meningkatkan
kualitas hasil pendidikan dan kualitas SDM, perdidi anak dini usia harus lebih
digalakkan dan ditingkatkan. Saat ini, dari sekli2j6 juta anak usia 4-6 tahun, mereka
yang tertampung di taman kanak-kanak (TK) barutsek,6 %, dan yang tertampung
di raudhatul atfal (RA) sekitar 3,2 %. "Ini berartintuk tingkat TK/RA pun di
Indonesia masih tergolong eksklusif, baru diniknwdéh sebagian kecil masyarakat.
Padahal, berdasarkan hasil kajreurologi penanganan pendidikan anak yang dimulai
setelah menginjak usia TK pun sudah dinilai terlatnkkarena usia empat tahun
pertama justru lebih penting dan menentukan. Dig&mra dan Korea Selatan,
misalnya, hampir seluruh anak dini usia telah y@ama pendidikan anak dini usia
(PADU). Contoh lain, di Malaysia pelayanan pendidikanak dini usia mencakup
hampir 70%. Pendidikan bagi anak bukan sekadar ngkaikan pengetahuan dan
keterampilan sebagai bekal menguasai ilmu pengatadan teknologi. Akan tetapi
untuk mempersiapkan masa depan anak yang penuéngami pendidikan harus
memungkinkan anak mengembangkan potensi dirinyanagik mengembangkan
kecerdasan dan kreativitasnya. Pertumbuhan daemédngan anak akan optimal bila
pendidikan dilaksanakan sedini mungkin. Fasli J&a02).

c¢) Program kesetaraan (Equivalencey Education)

Rendahnya kualitas sumber daya manusia Indonelia satunya diakibatkan
oleh tingginya angka putus sekolah, pada level idgdmih dasar dan level pendidikan
menengahPada tingkat Sekolah Dasar 25 % dari jumlah lulogartidak melanjutkan
ke jenjang (level) yang lebih tinggi atau ke SMPAVIbegitu pula 50 % Ilulusan
SMP/MTs tidak melanjutkan ke jenjang atau level SMA. (Depdiknas 2006). Oleh
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karena permasalahan-permasalahan tersebut, prdgsetaraan merupakan program
yang sangat vital dalam menjawab permasalahant&siginutu) sumber daya manusia.

Sesuai dengan fungsi dan perannya PKBM sebagai geg@tan pembelajaran
masyarakat memiliki peran penting dalam mengembamglprogram-program
kesetaraan di tengah-tengah masyarakatnya. Prdgeaetaraan melingkupi program
Kelompok Belajar Paket A setara SD/MI, Kelompokdjat Pakat B setara SMP/MTs
dan Kelompok Belajar Paket C setara SMA/MA. Keloinfelajar Paket C setara
SMA/MA merupakan program baru di lingkungan Direltalenderal Pendidikan Luar
Sekolah, karena program ini baru berkembang sekdtamn 2003. Hal ini sejalan
dengan ditetapkannya UU Sisdiknas No0.20/2003 Péadid kesetaraan adalah
program pendidikan nonformal yang menyelenggaragandidikan umum setara
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang mencakup progrank&aA, Paket B, dan
Paket C (Penjelasan Pasal 26 Ayat (3) UU SisdikNas 20/2003). Penjelasan
berikutnya menyebutkan: Pendidikan Kesetaraan ddpaksanakan pada satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kurswsnbaga pelatihan, kelompok
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, daelimag’lim, serta satuan pendidikan
yang sejenis.

Untuk menjawab berbagai program tersebut PKBM g&bsalah satu lembaga
pendidikan masyarakat, memiliki peran untuk mesaalkan program kesetaraan
melalui pengembangan di PKBM sendiri atau bekem@asaengan pihak lain atau
lembaga lain. Program kesetaraan Paket A, dilaksanaengan prioritas kepada
anak-anak usia sekolah dasar yang tidak sekadiah,patus Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyyah yang berada pada usia wajib belajarl§7tahun). Kegiatan ini
dilaksanakan dalam kelompok belajar binaan PKBMngde jumlah warga belajar
minimal 20 sampai dengan 30 orang dan dibantu bkdferapa orang tutor yang
mengerti tentang pendidikan dasar. Pemeringkatasu adistem kelas yang
dipergunakan dalam kelompok belajar paket A se&b&MI sangat berbeda dengan
model pemeringkatan SD/MI yang dikenal dengan kélasampai dengan kelas 6.
Sedangkan pada pendidikan kesetaraan Paket A& Sfladikenal dengan sistem level,
dimana untuk level pendidikan dasar paket A sed&rdnanya memiliki 2 level yakni
paket A awal dan paket A dasar atau dikenal dergggath darjah awal dan dasar.

Program kesetaraan Paket B, program ini setaraade8IP/MTs, PKBM yang
mengembangkan program kesetaraan Paket B ditujblgn siswa lulusan SD/MI,
lulusan Kelompok belajar Paket A atau masyarakat)yalah memperoleh pendidikan
khusus melalui pendidikan informal yang telah diasskan seperti home schooling,
pendidikan pesantren dll. Di samping itu pula paogrkesetaran Paket B ditujukan
bagi masyarakat yang putus SMP/MTs dengan priopgaa anak usia wajib belajar
karena berbagai faktor tidak dapat melanjutkanrsiefp@rena alasan ekonomi, sosial,
jarak sekolah yang jauh dan tidak terjangkau, sepaak-anak di pedalaman, suku
terasing, anak-anak di pesisir pantai, dan daergerbatasan. PKBM membentuk
kelompok belajar dengan jumlah warga belajar rata-40 orang dan dibantu oleh
beberapa orang tutor yang memiliki kompetensi khusuuk pembelajaran di Paket B
setara SMP/MTs. Seperti halnya pada system penkatizng keesetaraan paket A,
system pemeringkatan pada program paket B berbedgad sistem pemeringkatan
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SMP/MTs atau dalam program paket B tidak mengeekdsk7, 8 dan 9 akan tetapi
dikenal dengan istilah level atau darjah, jumlatelatau darjah pada program paket B
ada dua yakni darjah 3 terampil 1 dan darjah 4ipile2.

Program Kesetaraan Paket C, merupakan programainirang dikembangkan
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, pnograkesetaraan paket C ada
dibawah binaan Direktorat Pendidikan Kesetaraabags sebuah program rintisan,
maka belum banyak PKBM yang mengembangkan prognarBasaran program paket
C adalah, masyarakat lulusan paket B, siswa-sitviasan SMP/MTs, serta
masyarakat yang telah mengikuti pendidikan inforyehg disetarakan. Begitu pula
masyarakat yang putus sekolah atau drop out SMA/Rragram ini dikembangkan
sebagai program pendidikan alternatif atau pilihsyarakat, karena program paket
C dikembangkan lebih professional dan bersaing alermwalitas pendidikan sekolah
(formal). Program Paket C diintegrasikan dengardmgai jenis keterampilan yang
menjadi pilihan warga belajar atau masyarakat. Rrag°aket C dikembangkan lebih
kompetitif, terutama untuk menjawab berbagai keaagmasyarakat terhadap kualitas
pendidikan nonformal.

Perguruan Tinggi , Dunia Kerja, Masyarakat

A

UN UN
Darjah ¢ )
12| SR ([ v e
ié SMALB S Darjah ¢ PAKET C Darjah £
[ Mahir 1 Mahir 1 c
g 1]
UN <_E UN - - Sekolahrumah
Q _ g
9 SMP/MTg/ E |y, Darjah ¢ Darjah ¢ <
o| sweis |«—gl =l PAKETB | (B | - pendonen
! 5 ?:rréa&;n 1 Terampi 1 5 keluarga
o o
US o UN .
6 0 © | - Pendidikan
5 = 5 Darjah PAKET A B:g:h <_h lingkungan
4 SD/IMI/ Dasa
3| PE | yowen | PAKETA [omen o
2 el AWAI Al
1
Kela:  FORMAL Darja/  NONFORMAL Darjah/ INFORMAL
Peringkat Peringkat

Diagram. 3.4 Model sistem pemeringkatan pendidikan nonformal
(Sumber: Reformasi Kesetaraan 2006)

Jumlah warga belajar dalam program Paket C antasadhpai dengan 50 orang,
system pemeringkatan pada program paket C berbewigad sistem pemeringkatan
SMA/MA atau dalam program paket C tidak mengen&d%@&0, 11 dan 12 akan tetapi
dikenal dengan istilah level atau darjah, darjahmerupakan kelanjutan dari darjah
pendidikan kesetaraan paket B, jumlah level atajaligpada program paket C ada dua

yakni darjah 5 mahir 1 dan darjah 6 mahir 2. Sélulevel atau darjah dalam
Mengembangkan Pendidikan Nonformal melalui PKBM 84




pendidikan kesetaraan ada 6 darjah sedangkan geadidikan formal ada 12 kelas.
Gambaran level program kesetaraan pendidikan nmoafor apabila dibandingkan
dengan program pendidikan sekolah dapat dilihda feagan 3.4.

Untuk melihat bagaimana sistem pemeringkatan dgtmogram pendidikan
kesetaraan Paket A setara SD/MI, Paket B setara/l8MP dan Paket C setara
SMA/MA, berikut ini diuraikan secara jelas kriterimasing-masing kelas pada
pendidikan formal dan sistem darjah atau pemeritagkdalam pendidikan nonformal.
Sistem darjah dan pemeringkatan pada pendidikaet&@sn memberikan kejelasan
kepada warga belajar apabila mereka mau keluamagaumasuk ke pendidikan formal
dari pendidikan nonformal. Begitu pula sistem daija memberikan kejelasan kepada
siswa pendidikan formal (masyarakat) apabila ingasuk ke pendidikan nonformal.
Secara terperinci system pemeringkatan dalam pi#adidesetaraan dijelaskan dalam
tabel berikuit ini:

Tabel. 3.2

Sistem Pemeringkatan dan Kompetensi Hasil Belajar
Pada Pendidikan K esetaraan

Darjah | Pemeringkatan Kompetensi dan Hasil Belajar

Darjah ini diarahkan untuk pencapaian prestasi exkéld dan kemandirian
keterampilan hidup peserta didik sehingga dapatlampekan ke jenjang
6 Mahir 2 pendidikan yang lebih tinggi sekaligus dapat beausaha atau bekerja
mandiri atau berperanserta secara produktif dalamehidkpan
bermasyaraka

Darjah ini diarahkan untuk pencapaian dasar-daserpktensi akademik.
5 Mahir 1 Peserta didik harus mampu mengkomunikasikan kokeepep secara lebih
ilmiah.
Darjah ini diarahkan untuk melatih dan meningkatkaterampilan berpikif
dan mengolah informasi sebagai proses abstrakiskalasep-konsep yang
dipelajari sekaligus mampu menerapkannya dalam mamkkarya
sederhana yang bermanfaat bagi dirinya dan mastarak

Peserta didik harus mampu mengkomunikasikan kasyamsialui teks dar
konteks nyata secara tertulis dan lisan disertéa dimn informasi yang
lengkap dalam berbagai cat
Darjah ini mulai diarahkan untuk menerapkan korlsapsep abstrak secara
bertahap dan melatih serta meningkatkan keteramptpikir sekaligug
mencari penyelesaian dari masalah yang dihadapegara mandiri.
Peserta didik harus mampu berkomunikasi melalis ta konteks secal
tertulis dan lisan dengan menggunakan fakta-falitegydan fenomena alal
atau sosial yang lebih meluas memecahkan masalah géhadapinya
secara mandiri

Darjah ini diorientasikan untuk lebih menguasai demkonsep yang lebi
abstrak secara bertahap. Peserta didik harus mhergomunikasi melalu
2 Dasar teks dan konteks secara tertulis dan lisan dengdai menggunakan fakta
fakta dan fenomena alam atau sosial untuk menikghakemandirian
dalam memecahkan masalah yang dihadapi
Darjah ini menekankan literasi dan numerasi (kemaituanaan) tingkat
1 Awal awal. Peserta didik mampu menunjukkan kemampuaoberiikasi
melalui teks tulis, lisaldan angka

umber : Ella Yulaelawati. (2006), Reformasi Perkhdi Kesetaraan

d) Kelompok belajar usaha
Salah satu tujuan PKBM adalah, meningkatnya kualitidup masyarakat atau

warga belajar dari sisi ekonominéome generating Oleh karena itu salah satu
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program yang dikembangkan PKBM adalah program ketkrbelajar usaha. Melalui
proses belajar usaha, kemandirian warga belajas\@akat) dalam mengembangkan
keterampilan berusaha atau dalam mengembangkémepreneurshipakan mudah
tercapai.

Melalui program kejar usaha diharapkan pengetahketerampilan dan sikap
serta kemampuan warga belajar akan semakin bertaiaas semakin meningkat.
Terutama bagi warga belajar yang belum memilikimiser mata pencaharaian tetap
dan berpenghasilan rendah. Program kelompok
belajar usaha (KBU) diperuntukan bagi masyarakat
s | (warga belajar) yang minimal telah bebas buta
] aksara dan atau selesai program kesetaraan Paket
A, juga masyarakat lainnya yang merasa perlu
untuk meningkatkan dan memperoleh pengetahuan
serta keterampilan baru. Warga belajar dikelompok
belajar usaha dapat memilih berbagai alternatif
jenis keterampilan dan jenis usaha yang akan

Gambar.3.2 Kegiatan keterampilan dikembangkan dalam kelompoknya sesuai dengan

kebutuhan dan minatnya. Jumlah anggota
kelompok yang dipersyaratkan dalam PKBM adalahd@&ihg, boleh juga dilakukan
secara individual (sendiri-sendiri) tetapi masiHada satu ikatan kelompok. Setiap
kelompok dibimbing oleh 1 orang fasilitator/tutama lebih. Jenis-jenis usaha yang
dikembangkan dalam kelompok belajar usaha yanmasuk dan dikembangkan
dalam PKBM diantaranya adalah: hasil kerajinanaartgome industry (industri rumah
tangga), usaha berbagai jenis makanan ringan (kkeruieripik), peternakan dan
perikanan, usaha pertanian sayuran, buah-buahaantebunga, usaha pakaian jadi,

dan berbagai usaha lainnya yang sesuai denganukeloutumah tangga.
Grafik. 3.2 Jenis Usaha yang Dikembangkan KBU pada PKBM
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Sumber : Tesis dan Desertasi Mahasiswa Prodi PLS

Berikuit ini digambarkan jenis usaha KBU yang dikemgkan warga belajar
dalam PKBM. Beberapa jenis usaha yang dikembanglgdn pada sejumlah PKBM
yang teridentifikasi pada tahun (2006), jenis keeaj tangan menduduki ranking
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pertama atau sekitar 31,3 %, pada posisi kedus j=aha lain sebanyak 18 %, jenis
usaha ini biasanya digolongkan pada uasaha-usaaal@n makanan atau jenis-jenis
kerajinan asli daerah seperti lukisan, kerajinarakgekerajinan kulit, souvenir dan
berbagai jenis pakaian jadi dll. Pada posisi ketidalah kelompok usaha makanan
ringan sebanyak 12,5 % dan buah-buahan sebes&b.9%bndisi ini menunjukkan
bahwa jenis uasaha yang sesuai dengan kebutuhamorekenasyarakat Indonesia
masih menjadi primadona pengembangan KBU pada PKB&mun demikian jenis
usaha yang memiliki tingkat persaingan tinggi denghnia internasional belum
banyak dikembangkan Kelompok Belajar Usaha, kegeals-jenis kerajinan tangan
asli daerah untuk souvenir dengan cirri khas da@raik). Untuk lebih jelasnya data
tersebut dapat dilihat pada grafik 3.2.

e) Pengembangan program magang pada PKBM

Salah satu program yang teridentifikasi dikembangR&BM adalah program
magang, dalam PKBM magang dibagi dalam dua kegedanmagang individual dan
ada magang kelompok. Magang individual adalah nggamg dilakukan oleh satu
orang warga belajar pada kegiatan-kegiatan pefatifiau keterampilan tertentu.
Sedangkan magang kelompok adalah pemagangnya d@bihl orang biasanya 2
sampai dengan 5 orang. Jenis keterampilan yanggdingkan sangat bervariasi dan
tergantung kebutuhan dan kesiapan warga belajaa dersiapan PKBM dalam
menyiapkan program-program yang sesuai dengan dodisstri. Sasaran magang
adalah warga belajar yang minimal sudah terbebas lWl#a huruf atau telah
menyelesaikan pendidikan dasar (Paket A dan B, SDEMIP/MTs) serta memiliki
dasar keterampilan/keahlian tertentu.

Program magang merupakan program khusus yang ddémegkbn PKBM,
program magang tidak dilaksanakan oleh semua PKBiMra program ini menuntut
kesiapan dan kerjasama dengan mitndystry) atau bengkel kerja tertentu. Program
pembelajaran magang, biasa disebut demhgdhin learning apprenticeshiplearning
by doingatauon the job training/off the job trainingdimana program ini dirancang
untuk level keahlian yang lebih tinggi. Oleh kaneye program pembelajaran magang
(learning by doing cenderung lebih mengarah pada pendidilatu¢ation dari pada
pelatihan dalam hal pengetahuan dan dalam melaladeatn keahlian atau merupakan
suatu rangkaian pekerjaan yang saling berhubungan.

Magang learning by doiny memiliki pengertian sebagai suatu proses belajar
dimana seseorang memperoleh dan menguasai kete&ardpngan jalan melibatkan
diri dalam proses pekerjaan tanpa atau dengan jpktanang yang sudah terampil
dalam pekerjaannya. Kedua pengertian tersebut mengg arti bahwa magang
merupakan suatu proses pembelajaran yang mengaundsog belajar sambil bekerja
(learning by doiny dimana warga belajar (pemagang) akan membiasdikianntuk
mengikuti proses pekerjaan yang sudah biasa ditakoleh sumber belajar, fasilitator
(permagang). Warga belajar (pemagang) bukan hamgjénah atau mendengar teori
pekerjaan, akan tetapi harus melakukan secara uaggepa yang dilihat dan
dipahaminya. melalui proses belajar seperti iniasectidak sadar warga belajar
(pemagang) selain memperoleh keterampilan, juga ak@ngalami perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menghpekgrjaan tersebut. Sikap dan
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keterampilan tidak hanya diperoleh dari teori pglaar, akan tetapi langsung melalui

penglihatan dan membantu sumber belajar (permagatadam mengerjakan

pekerjaannya.

Program pembelajaran magang memberi pengaruh kedtadap sikap
kemandirian dan penghasilan kerja. Adapun tujuagamg@ dalam PKBM adalah:

1) Untuk memantapkan penguasaan keterampilan yangirtkisn dan ditekuni untuk
dijadikan mata pencaharian oleh warga belajar selpggnagang.

2) Memperluas dan mempercepat jangkauan pengadaayat@reaga terampil yang
cukup mampu untuk segera berpartisipasi dalam ps@mbangunan.

Magang pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat rkeciii sebagai berikut:

1) Proses magang adalah permagangan dan pemagange(sunagang atau orang
yang dimagangi) berada dalam tempat permagang jaelkRamagang melihat dan
mencoba menggunakan alat yang dipergunakan algt ¢igergunakan sehingga
tahu, bisa dan biasa bagaimana mempegunakannyaimasg memperbaikinya
kalau rusak bagaimana merawatnya, dimana disimpardignana dibelinya serta
dibuatnya.

2) Proses magang adalah para pemagang sebaiknya abelesr belajar, belajar-
bekerja sesuai dengan urutan pekerjaan yang dikerjpemagang. Pemagang
dapat memulai belajar-bekerja dan bekerja-belagar thana saja, dari awal, di
tengah atau di ujung proses pekerjaan itu.

3) Bahwa pemagang belajar-bekerja dan bekerja betajak diawali oleh teori,
melainkan langsung praktek, langsung bekerja.

4) Dilihat dari sudut sumber magang (permagang). summagang tidak perlu orang
yang mengetahui teori. Sumber magang atau permaggaigh orang yang pintar
dan biasa melaksanakan pekerjaan yang dimagangi.

5) Dilihat dari sudut pemagang, pemagang bukan hamgmparoleh pengetahuan,
keterampilan, kemahiran dan sikap mental saja migdai dapat dan terampil
melaksanakan pekerjaan. (Mustofa Kamil, 2001)

Proses pembelajaran magatep(ning by doiny memiliki beberapa unsur yang
perlu mendapatkan perhatian, agar proses pemlaiajarsebut dapat meningkatkan
kemandirian warga belajar (pemagang). Unsur-uresgebut adalah:

» Pemagang (orang yang belajar bekerja), pada konteks pentpgala beberapa
faktor yang perlu diperhatikan diantaranya adala) bakat dan minat, hal ini
perlu diperhitungkan karena mempengaruhi kebedragielaksanaan magang,
sebab warga belajar yang mengikuti magang, tei@adt sesuai dengan bakat yang
dimiliki serta minat yang dikendaki, kemungkinarsleakan mengalami kesulitan
baik dalam proses belajar bekerja maupun pencapaiaan. b) kebutuhan, perlu
diperhitungkan, baik yang berkaitan dengan kebutuarga belajar pemagang
(need assessment), atau kebutuhan pasar kerj@i lprlu mendapat perhatian
agar tidak mengalami kesulitan setelah selesagrketh magang. ¢) kemampuan
dimaksudkan di sini adalah kemampuan mengikuti mggantuk menyadap
pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yangrik@m sumber magang,
maupun kemampuan untuk membiayhiinya dalam mengikuti magang, Oleh
karena itu bakat dan minat sangat penting sebggeatsuntuk pemagang. d) faktor
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lain yang perlu dipertimbangkan bagi warga belgpgemagang) adalah kesediaan
untuk mandiri setelah selesai magang belum mengyekerjaan tetap, dan usia
yang masih produktif dalam bekerja.

* Sumber magang (orang yang dimagangi atau permagang). Pada kaenpanada
tiga hal yang perlu mendapatkan perhatian dianyaraalah : a) kesediaan, b)
kemampuan dan, c) kemauan. Kesediaan sumber magatu dimagangi,
menularkan pengetahuan dan keterampilan yang H#inképada warga belajar
(pemagang), baik secara sukarela maupun dengaalambApabila sumber
magang tidak bersedia dimagangi, tidak bersediautad@an pengetahuan dan
keterampilannya, maka tidak mungkin terjadi pras@gang. Kemampuan sumber
magang (permagang) harus mabhir, terutama dalam uasagketerampilan serta
mahir dalam menularkan keterampilan yang dimilikngarta memiliki kemauan
untuk menularkan apa yang dimilikinya.

» Pola magang. Proses pembelajaran PKBM, baik dalam bentuk ntagéau dalam
bentuk lainnya, dapat dilakukan melalui berbagiapghng mendukung terhadap
proses dan keberhasilan dari proses tersebut. ukUlgbih jelasnya pola
pembelajaran tersebut bisa dilihat dari kebutuhajyan, materi, kurikulum,
bidang mata pencaharian, pengelolaan pembelajswanber, fasilitas, persyaratan
dan upah. Untuk lebih jelasnya pola magang yangndidangkan PKBM dapat
dilihat pada diagram.3.5

Berbagai jenis keterampilan yang teridentifikasiada kegiatan magang yang
dikembangkan PKBM, baik pada magang individual niaupnagang kelompok
diantaranya adalah: Perbengkelan (mekanik otoneé&ktronik), computer hardware,
menjahit, bordir, usaha perdagangan, saloon (ogmambut), tata rias rambut dan
pengantin, massage (pijat), acupuncture, membhtkye industry, mebeulair dan
melukis (gallery).

PKBM telah melakukan kemitraan dengan berbagaistmdoesar, menengah dan
kecil, meskipun jumlah kejasama antara PKBM derigduastri besar jumlahnya tidak
terlalu menonjol jika dibandingkan kerjasama magaeggan perbengkelan menengah
dan kecil (usaha-usaha kecil) baik dalam bentukenmdustry maupun kegiatan usaha
lainnya. Program magang di PKBM rata-rata dikaitkdengan program Kkursus
keterampilan dan program pendidikan kesetaranetPBkdan C). Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar pelaksanaan dan pengelolaaraprdgpih efisien dan efektif.

Kegiatan magang yang diselenggarakan PKBM pada unyaindisesuaikan
dengan kondisi daerah tertentu, seperti Bali, blarwarga belajar yang magang di
galery (lukisan), perhotelan atau menjadi guide@aatar), serta magang pada industri
kerajinan khas bali seperti souvenir. Begitu puldagrah lainnya seperti di Jawa Barat
di daerah Tasikmalaya dan Ciamis magang banyakkdikhn pada industri pakaian
khususnya bordir. Di Jawa Tengah magang keteramp#éayak dilakukan di industri
batik baik yang berskala kecil maupun menengalangarsekali ditemukan magang
pada industri yang berskala besar yang dilakukarBNPK Tabel berikut ini
menggambarkan jenis keterampilan yang dikembangledam magang individual,
kelompok serta dalam kursus keterampilan, datehetsteridentifikasi dari berbagai
hasil penelitian mahasiswa UPI Program Studi PLS.
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Tabel.3.3
JenisK eterampilan M agang dan Kursus

No. Magang I ndividual Magang K elompok Kursus K eterampilan

(=Y

Melukis (galery)

2 | Tata busana/tatabogaflata busana/tataboga/tdtd@ata busana/tataboga/tata
tata kecantikan kecantikan kecantikan

3 Komputer Komputer Komputer

4 | Membatik Membatik

5 Meubelair Meubelair

6 Bahasa (Inggris, Jepang,

Mandarin, Arab)

7 Perbengkelan Perbengkelan (otomotif) Perbengkelan (otomotif)
(otomotif)

8 Massage Massage Massage

9 Acupuncture

10 | Industri kerajinan Industri kerajinan tanga

tangan dan souvenir | dan souvenir
11 | Usaha perdagangan dalisaha perdagangan dan ja
jasa

12 Tour dan travel Tour dan travel
13 | Menjahit/bordir Menjahit/bordir
14 Akuntansi

Dari matrik jenis keterampilan yang diikuti dan ellkbangkan dalam kegiatan
magang di PKBM, ternyata tidak semuanya dapat tlidalam bentuk magang
(magang individual, kelompok) maupun dalam benkuiksus keterampilan. Hal
tersebut dapat dilihat pada kotak yang diberi arsiti menunjukkan bahwa model
program yang dikembangkan dalam PKBM tidak selamamerkorelasi atau
berhubungan secara simetris dengan materi atautltebu warga belajar. Ada
beberapa materi yang tidak cocok dan tidak dimimé¢h warga belajar apabila materi
tersebut dikembangkan dalam model pembelajaran mgagmaupun Kkursus
keterampilan. Contoh bidang keterampilan melukiggi&tan ini membutuhkan
konsentrasi penuh dari setiap pemagang dan menkamnyangka waktu yang relatif
lama, sehingga kegiatan ini tidak cocok apabilakidikan dalam bentuk (model)
magang kelompok atau dalam kursus keterampilan gédagsanakan dengan segera.
Materi keterampilan tersebut sangat berbeda dejegésmateri tata busana/tata boga,
materi ini dapat diikuti warga belajar dalam benatiu model pembelajaran magang
baik individual maupun kelompok serta cocok jug&edibangkan melalui kursus
keterampilan. Kondisi ini menggambarkan, bahwa rdalgengembangan program
pendidikan nonformal kurikulum dan model pembekajayang dikembangkan harus
selalu fleksibel dan cavetaria sesuai dengan kpri#ie kebutuhan warga belajar.

f) Kursus keterampilan

Program kursus keterampilan dalam PKBM merupakagram yang tidak dapat
terpisahkan dengan program magang. Kedua programpeimgembangannya saling
terkait satu sama lain, dimana kursus keterampitang dikembangkan dalam PKBM
bisa dilakukan melalui pendekatan magang, sehisgggat sulit sekali membedakan
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kedua program ini apabila tidak dianalisa secakaas®a dari kurikulum atau dalam
pengelolaan pembelajarannya. Sasaran kursus keidaandiarahkan bagi warga
masyarakat (warga belajar) yang minimal telah tesbedari buta huruf atau telah
menyelesaikan pendidikan kesetaraan dasar PakeinAPdket B, atau telah lulus
pendidikan dasar sekolah formal (SD/MI, SMP/MTS).

Beberapa jenis keterampilan yang teridentifikasn diikembangkan dalam
PKBM adalah: Keterampilan computer (soft ware dardvare), kursus keterampilan
bahasa (Inggris, Jepang, Mandarin, Arab dll), keiswekanik otomotif, elektronika,
perhotelan, tata busana, tata boga, tata kecantdganting rambut, acupuncture,
memasak, massage dll. Program-program tersebuttiéegkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mendytcofesi (professional).

Program-program PKBM dikembangkan secara bervadasl tergantung pada
kebutuhan sasaran didik atau warga belajg A N R ;
Jarang sekali ditemukan satu PKBM yarfii} 5
mengembangkan lebih dari 4 program kegiat S
paling dominan dua sampai 3 program kegiaje
dengan sasaran yang bervariasi, baik dari
maupun latar belakang pendidikan dan ekono
Beberapa PKBM lebih banyak mengembangﬁ |
program yang sesuai dengan program pemerintaf® - i - = a
khususnya Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Gamba&;;gvnfgﬁ;f:';ﬁ;nzig?;r? Pracek
Sekolah atau program daerah seperti dari Dinas Downlood: http://www.pkbm-
Pendidikan (Sub Dinas PLS).

b. Program non pendidikan

Di samping program-program pendidikan ada beberdi$¥BM yang
mengembangkan program di luar program pendidikarfonmal, atau program yang
dikembangkan atas permintaan funding atau pembmmorgd program-program ini
biasanya lebih diarahkan pada peningkatan usah@adgkoatau peningkatan income
generating bagi warga belajar dan masyarakat. Bphercontoh kegiatan yang
dikembangkan PKBM diantaranya adalah: kegiatan gemgkan sapi, domba dan
kambing, pengembangan sapi perah, pengembangaa texaman hias, pertanian,
perikanan, pengembangan usaha rumput laut dil. Aétapi jumlahnya sangat tidak
menonjol itu juga ditemukan di beberapa tempat saja

Program-program tersebut dikembangkan atas dasawarkpuan kerjasama
PKBM dengan berbagai lembaga baik lembaga pembriman Depdiknas) maupun
lembaga swasta (NGO) atau LSM lainnya, baik dalageri maupun luar negeri.
Dalam mengembangkan program seperti tersebut tpdilgkan kemampuan khusus
dari pihak PKBM, terutama kemampuan dalam mengsiadberbagai persoalan yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat kemudian demphtasikan dalam bentuk
program yang kompetitif.

Di samping program-program yang mendapatkan anggata@ dana bantuan
dari pihak tertentustake holders, fublic funfisditemukan pula beberapa PKBM yang
mengembangkan program berdasarkan atas kebutuhga Wwelajar atau kebutuhan
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masyarakat, bukan program yang diluncurkan dari epgtah atau permintaan
lembaga lainnyaf@gnding. Program ini biasanya lebih langgeng karena Hestul
murni datang dari permasalahan-permasalahan yaalgmdi warga belajar atau
masyarakat serta dikelola sendiri oleh warga bel&jaasyarakat) dalam PKBM.
Beberapa program yang teridentifikasi diantarangalan program-program yang
berkaitan dengan peningkatan ekonomi contoh pemdikoperasi PKBM, usaha
ekonomi keluarga, serta program-program khusus kunibw-ibu rumah tangga
(pengajian routin, arisan, kesehatan lingkungaongnam kesehatan keluarga), dan
berbagai kegiatan lain yang behubungan dengan pwuban masyarakat, juga
kegiatan olah raga dan kepramukaan.

Realisasi dan implementasi program PKBM yang secauvani datang dari
masyarakat (warga belajar) dan merupakan kebutopata warga belajar, kemudian
dikembangkan dan dikelola sendiri oleh warga beldmn mendapat fasilitasi dari
PKBM, inilah sebenarnya esensi dari PKBM menurutdep UNESCOCommunity
participation and involvement at all stages of idem making is the first and most
important charactheristic of CLC¥Konsep tersebut harus menjadi dasar dari semua
program yang dikembangkan PKBM baik dalam menyempgram-program
pemerintah maupun dalam menyerap atau mengembapgkgram-program lainnya.

Berikut ini digambarkan jenis-jenis program yamkpdbangkan PKBM.

Grafik. 3.3 Jenis program yang dikembangkan PK BM
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Sumber : Mustofa Kamil 2006

Grafik tersebut memberikan gambaran, bahwa progvandidikan nonformal
yang digulirkn pemerintah khususnya program peRdidkesetaraan Paket A, Paket B
dan Paket C mendapatkan porsi pertama, disusuldkamprogram PADU dan kursus
keterampilan. Ini memberikan kejelasan, bahwa PK&N\t sekali untuk membangun
program secara mandiri atau membangun program dr lprogram-program
pendidikan nonformal yang digulirkan pemerintah.sklpun dalam grafik tersebut
terlihat program lain menduduki posisi ke 2, nanprinsentase tersebut dibagi ke
dalam berbagai program (bukan satu program). Ganbeealitas kegiatan PKBM
seperti tersebut, merupakan sebuah cerminan bahwaram-program yang
dikembangkan PKBM, masih sangat bergantung padgrgm yang digulirkan
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pemerintah khususnya bidang pendidikan nonforn&ddangkan pada bidang-bidang
lain di luar pendidikan nonformal seperti kegiakawgiatan yang berkaitan dengan
peningkatan ekonomi masyarakat (warga belajarjakag sosial, kesehatan dll, belum
menjadi prioritas. Namun demikian bukan merupakarsqalan jika program-program
yang dikembangkan tetap memperhatikan visi, migitdpan PKBM.

F. Mobilisas dan pengelolaan sumber-sumber bagi pengembangan PKBM
a.Mobilisasi sumber-sumber

Pusat kegiatan belajar masyarakat, sebagai pusatelpaggaraan berbagai
program baik yang diprakarsai pemerintah maupunng ydiprakarsai masyarakat
(warga belajar) dan pengelola, perlu didukung bgabaumber agar pengembangan
dan pengelolaan program berhasil sesuai dengarantujemampuan menggali
sumber-sumber baik sumber daya manusia maupun suiaye material dan finansial
sangat bergantung kepada kemampuan kerjasama apégelola/pengembang
dengan masyarakat atau dengan pihak-pihak yanglikieparhatian terhadap PKBM
(pemerintah, swasta atau organisasi kemasyarakaitanya). Ada beberapa kriteria
yang dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan mipoan menggali sumber-
sumber yang dibutuhkan PKBM, baik sumber daya manwsumberdaya material
maupun sumber daya finansial, kriteria tersebutpuei
« Kemampuan dan keterampilan kerjasancaoperatif skilly. Kemampuan dan

keterampilan kerjasama sangat dibutuhkan bagi sgaranajer PKBM atau bagi
seorang fasilitator. Sangat sulit sekali jika pdolge PKBM tidak memiliki
keterampilan kerjasama, karena berbagai prograng wkan dikembangkan di
PKBM tidak mungkin mampu dikelola sendiri, sehinggemerlukan kerjasama
dengan pihak lain seperti dalam mencari dan mekatekebutuhan warga belajar,
mencari tutor yang memiliki kompetensi khusus, oaensumber daya finansial
atau material yang dibutuhkan program. Keterampilaasama pada prinsipnya
dapat dibangun atau dikembangkan dalam diri petayefeelalui keikutsertaan
dalam berbagai kegiatan, meningkatkan dan meneadglaman baru dengan cara
studi bandingdomparative stugydengan PKBM lain, melakukan diskusi dll.

« Kemampuan analisis kebutuhan, kemampuan ini sapgating dimiliki oleh
seorang pngembang PKBM, meskipun kemampuan ankébistuhan merupakan
kemampuan yang dapat diperoleh melalui pendidikamsiks, namun tetap bisa
dipelajari melalui pembelajaran individual ataudp@ melihat dari pengalaman
orang lain. Kemampuan analisis kebutuhan dianggeginy, karena kemampuan
ini akan mengantarkan pengelola pada tingkat lagtitan produktivitas program
yang dicapai. Dengan analisis kebutuhan yang tesgghua program akan
dijalankan berdasar pada sumber-sumber yang teaikt,sumber daya manusia,
sumberdaya material maupun sumber daya finansial.

* Meningkatkan kepercayaan diri, percaya diri merapakaktor psikologis dan
merupakan karakteristik personal sertgerupakan ciri pembawaan individu yang
mungkin merupakan fitrah (pembawaan sejak lahigmun faktor ini bisa
dipelajari atau bisa dipersiapkan sesuai dengarakguan dan keterampilan yang
dimiliki masing-masing individu. Percaya diri pergibagi seorang pengembang
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PKBM, tanpa memiliki kepercayaan diri sulit bagingelola dalam melakukan

kerjasama terutama dalam menggali sumber daya ydamgat mendukung

kelangsungan program PKBM. Kepercayaan diri akambtth dengan sendirinya
jika salah satu atau dua program dapat dikemband&arberhasil dengan sangat
memuaskan, di samping itu pula kepercayaan dirn dkanbuh sejalan dengan
adanya kepercayaan yang diberikan orang lain atsyanakat, pemerintah dan
pihak-pihak yang membutuhkan. Kepercayaan diridnga didukung oleh faktor

lain seperti: a) keberanian, b) kesabaran, c) alaggungjawabsglf responsibility.

* Inovatif, karakteristik keinovatifan merupakararedar bagi seorang pengelola
PKBM, tanpa karakter ini sulit sekali untuk membamgrogram yang handal dan
sesuai dengan perkembangan (kemajuan) masyarakatarha kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Program yatagjnant(mandeg, monoton), akan sulit
bagi seorang provider PKBM dalam memberdayakan swsiimber baik
sumberdaya lokal maupun sumberdaya external lainfgngelola (provider)
PKBM yang inovatif bukan hanya mampu mengembangkagram-program
yang berwawasan ke depduot(re) akan tetapi yang paling utama adalah mampu
menjawab tantangan dan persoalan yang dihadapi P#&Mvarga belajar dengan
model-model yangariatif dan membumi.

* Menyatu, karakteristik ini berkaitan dengan ketgggam membaurkan diri dengan
masyarakat, pemerintah dan tokoh-tokoh kunci landi lingkungan di mana
PKBM tersebut dikembangkan. Karakteristik ini attalaerupakan karaktersitik
sosial atau disebut dengaaman relations

b. Pengelolaan sumber-sumber

Pengelola fgroviden PKBM akan mampu mengelola sumber-sumber yang
dibutuhkan program apabila didukung oleh kemampuosnyusun strategi yang
ampuh dalam menjalankan fungsi manajerial yanglittimya. Salah satu pengetahuan
yang perlu dimiliki oleh seorang pengelola PKBM latia mengelola sumber-sumber
yang tersedia secara efektif dan efisien adalalygiehuan dan kemampuan dalam
memahami perilaku manusia dan perilaku organi¢Bsitton, and Jackson, 1987). Di
samping itu pula dibutuhkan tenaga sumber daya yserkualitas dan memiliki
kompetensi tinggi agar pengelolaan yang dikembamngkevive terhadap perubahan.
Ada beberapa strategi dasar yang dapat dikembandgdam pengelolaan sumber-
sumber agar efektif dan efisien:

1) berikan pemahaman melalui pelatihan kecil kepada@avbelajar, tutor, fasilitator,
masyarakat tentang program yang akan dikembangkam danenjadi
tanggungjawabnya,

2) berikan kepercayaan penuh kepada pengelola progranai dari perencanaan,
pengontrolan sampai pada pelaksanaan program,

3) kembangkan kerjasama yang erat dan terbuka dernipak-phak tertentu atau
masyarakat (tokoh masyarakat) yang potensial daiibatkan dalam
pengembangan dan pengendalian program. Atau murdgmgan pemerintah,
pihak swasta dan sponsor lainnya,

4) gunakan barang, bahan, alat yang sesuai kebut@mgembangan program,
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5) berikan kesempatan kepada pengelola program atayama&kat untuk membuat
keputusan dan mempertanggungjawabkan keputusannya,

6) gunakan tim keuangan dari luar untuk mengontroitpayaan agar independent,

7) maksimalkan sumberdaya yang ada di PKBM (localardapengembangan dan
pengendalian program,

G. Pengelolaan PKBM
a. Pengelolaan sumber daya manusia

Pengaruh perubahan masyarakat yang sangat cepantoiekonsep pengelolaan
PKBM untuk membuka diri terhadap tuntutan perubaban berupaya menyusun
strategi yang selaras dengan perubahan yang iteljagngah-tengah masyarakat
(lingkungan), terutama lingkungan masyarakat ya@cpsa langsung bersinggungan
dengan perkembangan PKBM. Pengelolaan PKBM yargraseldengan perubahan
yang terjadi sangat bergantung kepada kemampuagelsda (provider) dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan malssa di mana PKBM
dikembangkan.

Pengelola PKBM akan mampu menyusun strategi yaruhmterutama dalam
rangka mengatasi setiap perubahan yang terjadiilapdidukung fungsi manajerial
yang tangguh. (Datton, and Jackson, 1987). Salah $adang fungsional strategis
yang harus menjadi perhatian pengelola adalah mi@esmy sumber daya manusia.
Untuk mencapai itu diperlukan pengetahuan tenpemgaku manusia dan kemampuan
untuk mengelolanya sehingga program yang dikenkeam§KBM efektif dan efisien
(Ulrich, 1991). Disamping itu pula dibutuhkan tgaasumber daya yang berkualitas
dan memiliki kompetensi tinggi agar pengelolaangydikembangkan survive terhadap
perubahan. (Bowen, et al, 1992). Ignatius Roni2@®2), menggambarkan bagaimana
peran strategis pengembangan sumber daya dan parniparubahan yang terjadi di

lingkungannya.
Reposituionin
Perubahan Perubahan Peran P 9 Peran
Lingkungan [ SDM —> —> SDM
Perilaku | Kompetenk Straategis

Diagram. 3.5 Kerangka strategis pengembangan sumberdaya manusia

Kerangka berpikir seperti disajikan pada diagraensebut, memberikan
kejelasan tentang beberapa hal yang berkaitan dengayarepisitioning peran
sumber daya pengelola PKBM untuk mencapai psuarber daya strategis.

b. Beber apa strategi pengembangan pengelola PKBM

Dalam rangka mendukung perubahan pengelolaan pnodtEKBM perlu
dilakukan sebuah gerakaapositioning baik dalam hal perilaku maupun dalam hal
kompetensi sumber daya manusia sebagai bagianrefaositioning itu sendiri.
Tujuannya adalah agar peran sumber daya manuseé demingkatkan keunggulan
kompetitif PKBM serta dapat diperoleh peran sunti@sfa manusia strategis.
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Jika PKBM ingin berkembang menjadi sebuah PKBM yangfessional dan

berorientasi kedepan, maka berikut ini dikembandietrerapa strategi-strategi sumber
daya manusia yang dapat mengerahkan PKBM kearahlghimn professional:

Strategi rekrutmen dan seleksi. Strategi rekrutmen dan seleksi terinci yang ipil
oleh PKBM akan tergantung pada faktor-faktor sepgpe pengelola yang
dibutuhkan, jumlah anggaran yang tersedia untuiuteien, apakah tujuan PKBM
termasuk memperkuat program atau produk dan jasakgfadisi pasar, dan
kewajiban tindakan persetujuaaffirmative action. Tentu strategi ini akan sangat
bergantung kepada PKBM, terutama kebutuhan PKBM ktamdisi organisasi
PKBM itu sendiri.

Stategi perencanaan sumber daya manusia. Contohnya meliputi perencanaan
formal dan informal, perencanan jangka pendek werparencanaan jangka
panjang, perencanaan terpusat versus terdesesralian perencanan integratif
versus perencanan terpisah-pisah. PKBM dapat ntestifitegi perencanaan mana
yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan programarnes dalam memilih model
yang sangat canggih dan mencoba untuk memproyekkidautuhan sumber daya
manusia secara akurat untuk beberapa tahun kedepan.

Strategi pelatihan dan pengembangan. Pemilihan strategi pelatihan dan
pengembangan spesifik dapat meliputi faktor-fakseperti kaliber dan level
keahlian dari staff yang dibutuhkan PKBM, bagaim&aail pelatihan pengelola
dan staff dapat mengikuti perubahan program, p&arbarganisasi PKBM, dan
bagaimana pemahaman staff terhadap filosofi marmajempuncak. Terutama
berkaitan dengan pengembangan karier staff danepmagDi samping itu pula
perlu dilihat biaya yang dipergunakan untuk pekatidan pengembangan serta
efisiensi dari pelatihan itu sendiri.

Strategi penilaian kinerja. Strategi penilaian kinerja sangat tergantung kepada
tingkat permasalahan yang dialami organisasi PKBMkK permasalahan kinerja
staff PKBM, pengelola PKBM dan tingkat kemampuamtkal program dari
masing-masing penanggungjwab program. Di sampingpitla validasi yang
cermat terhadap hasil evaluasi adalah salah safat&a penting dalam sebuah
proses evaluasi.

Strategi kompensasi. Jika PKBM ingin berkembang lebih professional dampu
bersaing secara kompetitif, harus menekankan padapdtensi individual dan
kreatifitas serta menggunakan rencana honor/gag yédasarkan atas pengetahuan
atau keahlian.

Strategi manajemen-staff/karyawan. Strategi ini dpat dilakukan melalui:
penetapan kebijakan yang jelas terhadap staff daggbola terutama tentang tugas
dan tanggungjawabnya, menekankan kreatifitas gaoaktif terhadap
pengembangan program dan masalah, serta disipio tyaggi sesuai dengan upah
yang diberikan.

c. Pengembangan sumber daya manusia dalam pengelolaan PKBM

Manajer PKBM yang secara teratur melakukan prosgsygmbangan strategi

sumber daya manusia pada organisasinya akan mdetpenanfaat berupdistinctive
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capability dalam beberapa hal dibandingkan dengan mereka tydalg melakukan.

Beberapa hal yang dapat mendukung kegiatan italadal

1) Kemampuan mendefinisikan kesempatan maupun ancdagin sumber daya
manusia dalam mencapai tujuan PKBM.

2) Dapat memacu pemikiran baru dalam memandang isstistber daya manusia
dengan orientasi dan mendidik partisipan serta agjéan perluasan perspektif.

3) Menguji komitmen manajemen terhadap tindakan \diledkukan sehingga dapat
menciptakan proses bagi alokasi sumber daya padatadk program PKBM yang
spesifik.

4) Mengembangkasense or urgencylan komitmen untuk bertindak

5) Fokus strategik pada tindakan yang memiliki prawitjangka panjang dalam
mengelola fungsi sumber daya manusia dan mengemdarkpmampuan serta
bakat staff.

d. Strategi pengelolaan organisas PKBM

Perencanaan program kegiatan yang komprehensit) parencanaan program
yang mampu mengantisipasi kebutuhan yang bervadasi luas, untuk jangka
panjang, dengan menggunakan sumber-sumber yaregliterdan paling baik untuk
mencapai tujuan-tujuan program. Hal ini dilakukgaramemungkinkan suatu evaluasi
dapat dilakukan secara terus menercsnijnug terhadap masalah-masalah dalam
proses perencanaan program itu sendiri. Dalam rhaEliot yang dikutip Sutisna
(1986) dalam (Constantinus Rudy Prihantoro, 1999:¢&itu (a) menetapkan secara
sementara tujuan didasarkan pada kebutuhan-kebupdradidikan, (b) menetapkan
keadaan sekarang dari pendidikan dalam masyarekahtu, (c) merumuskan suatu
program khusus tentang tujuan-tujuan bagi instityd) menetapkan rangkaian
tindakan yang perlu untuk mencapai tujuan-tujuan ) mewujudkan rencana
menjadi tindakan, (f) mengadakan secara terus menpenilaian terhadap efektifitas
program, dan (g) merencanakan kembali bilamandg@nimenyatakan ini perlu atau
diinginkan. Manajemen program PKBM dalam pengembaanga, bisa mengacu pada
manajemen yang dikembangkan pada konsep manajesnéidikan luar sekolah. Hal
tersebut dapat dimengerti karena PKBM merupakaniabaglari implementasi
pendidikan luar sekolah (Penjelasan Pasal 26 Aydty Sisdiknas No. 20/2003).

Pengembanga

Pengorganisasin
Penggerakkan

Pembinaan

Diagram.3.6 Rangkaian fungsi manajemen pendidikan nonfor mal

Yang dimaksud dengan manajemen program pendidikan dekolah adalah:
Upaya menerapkan fungsi-fungsi pengelolaan bailukurgetiap kegiatan yang
berkaitan dengan kelembagaan pendidikan luar dekol@upun untuk satuan
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pendidikan luar sekolah. Kegiatan yang berkaitangde kelembagaan pendidikan
luar sekolah mencakup upaya birokratis untuk malakakan, membina dan
mengembangkan institusi pendidikan luar sekolahudiD Sudjana 1992:1) Djudju

Sudjana secara spesifik menyatakan bahwa kompossar dari sebuah manajemen
pendidikan luar sekolah, meliputi fungsi-fungsi; rggecanaan, pengorganisasian,
penggerakkan, pembinaan, penilaian dan pengembakgdan masing-masing fungsi

dapat dilihat pada diagram 3.7. Dari diagram tarseldiketahui, bahwa program

PKBM dimulai dari penetapan perencanaan. Perennapaegram PKBM sangat

berkaitan dengan penyusunan tujuan dan rangkaigiatke untuk mencapai tujuan
lembaga penyelenggara program. Tujuan program PKBsun berdasarkan pada
dukungan informasi yang lengkap, oleh karena itvemeanaan sangat berkaitan
dengan penyusunan pola, rangkaian, dan prosest&egrang akan dilakukan demi
mencapai tujuan tersebut.

Apabila perencanaan telah dilakukan maka pengmgsiain mutlak dilakukan.
Pengorganisasian adalah kegiatan mengidentifikasi demadukan sumber-sumber
yang diperlukan ke dalam kegiatan yang akan dilakudtalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sumber-sumber itu meliputi; genmanusia, fasilitas, alat-alat, dan
biaya yang tersedia atau dapat disediakan. Dergfanl&n dapat dikemukakan bahwa
pengorganisasian adalah upaya melibatkan semubesumanusia dan non-manusia
ke dalam kegiatan yang terpadu untuk mencapai nujeanbaga atau organisasi
penyelenggara program PKBM.

Selama perencanaan dan pengorganisasian dilakpi&aggerakkan memainkan
peranan yang sangat penting. Di samping itu peaggan berperanan pula dalam
fungsi manajemen lainnya seperti pembinaan, penilaian pengembangan. Fungsi
penggerakkan ialah untuk mewujudkan tingkat penkmm@an partisipasi yang tinggi
dari setiap pelaksana yang terlibat dalam kegiatdank mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penggerakkan dapat dilakukan melaluayap menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan, semangat, percaya diripaléisipasi atau dengan
menghargai nilai-nilai kemanusiaan  setiap pihakgyaerlibat dalam proses
manajemen. Pendekatan yang sering digunakan  dadanggerakkan adalah
komunikasi, kepemimpinan, dan penciptaan iklim gy&ondusif untuk melakukan
kegiatan terhadap para penyelenggara dan pelakkagiatan program PKBM.
Pengarahan dan pengendalian-pun dapat dimasukkardakem penggerakkan.
Penggerakkan memainkan peranan amat penting dalaningkatkan pelaksanaan
tugas dan hubungan kemanusiaan yang tinggi.

Fungsi manajemen lainnya adalah pembinaan, pembimeaupakan salah satu
unsur yang perlu dalam mengelola atau mengmsigaRKBM khususnya dalam
kegiatan-kegiatan yang dikembangkannya. Sepeketahui pembinaan merupakan
langkah  keempat dalam manajemen pendidikan, setelpérencanaan,
pengorganisasian, dan penggerakkan. Djudju Sudjdalam bukunya "Manajemen
Pendidikan Luar Sekolah” menyatakan bahwa: Di dat@najemen pendidikan luar
sekolah, pembinaan dilakukan dengan maksud aggiatkn atau program yang
sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencataa tidak menyimpang dari
yang telah direncanakan....secara lebih luamnbmaan dapat diartikan sebagai
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rangkaian upaya pengendalian professional terhselmpa unsur-unsur yang disebut
terakhir itu berfungsi sebagaimana mestinyainggla rencana untuk mencapai
tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efiél@sur-unsur organisasi itu mencakup
peraturan, kebijakan, tenaga penyelenggara, staf deelaksana, bahan dan alat
(material).(Djudju Sudjana, 1992:157)

Mengacu pada uraian tersebut di atas pwmhi kegiatan PKBM baik
meliputi  pengawasarcgntrolling) maupun  supervisi s@pervising, adalah
merupakan unsur yang harus selalu menjadi dadamdsegala kegiatan PKBM,
terutama dalam mengendalikan jalannya prosegeb@nan kegiatan program
PKBM. Tanpa kedua alat tersebut pengeloldagiatan sulit untuk dikembangkan
dan digulirkan. Seperti diketahui antara supervidan pengawasan, adalah
merupakan kedua unsur yang satu sama lain sulitik dipisahkan, dan keduanya
saling isi mengisi atau saling melengkapi.

e.Partisipasi warga belajar dalam pengelolaan pembelajaran PKBM

Dalam pengelolaan pembelajaran ada beberapa pyiasgp perlu menjadi acuan
para pengelola (pelaksana) program PKBM, hal iselabkan pada karakteristik dan
hakekat PKBM sebagai wadah dan sekaligus sebagaigep#ang strategi
pembelajaran. Beberapa prinsip yang perlu diterapkalam pengelolaan program
PKBM sebagai strategi pembelajaran dan sekaligubagse wadah proses
pembelajaran ialah: a) partrisipasi warga belagdard pengelolaan pembelajaran, b)
pemberian tanggung jawab kepada warga belajar damaemgelola kegiatan
pembelajaran itu sendiri. Hal ini dilakukan agapgas peningkatkan kemandirian
warga belajar sudah terjadi. Prinsip-prinsip teuséfarus menjadi acuan utama dalam
setiap pengelolaan kegiatan atau pada kegiataatkegprogram lainnya di PKBM.
Kindervatter memberikan arahan yang jelas sehulburgamgan itu. Ada delapan
karakteristik yang dapat dijadikan acuan dalamgsgeeningkatan kemandirian warga
belajar: (a) membentuk kelompok belajar menjadoikgdok kecil, (b) melatih agen
sebagai fasilitator, (c) melatih failitator sebagsmimpin partisipatif, (d) secara
berangsur dilakukan pengalihan tanggungjawab kagiagen kepada warga belajar,
(e) interaksi dijalin dalam kerangka hubungan yaog-hierarkial dan demokratis, (f)
kegiatan merupakan integrasi antara aksi dan sfl¢l) tumbuhnya kesadaran diri
(self-reliancg, (h) meningkatkan kemandirian bidang sosial, ekandan/atau politik
(kindervatter, 1979:245-256).

Dalam konteks itu partisipasi warga belajar dangp&han tanggungjawab
pengelolaan program pembelajaran, merupakan saatuen dalam menjalankan
setiap fungsi pengelolaan pembelajaran dalam PKBdhubungan dengan itu
Srinivasan (1990:158) memberikan tiga bentuk (rfjopersentasi dominasi dalam
pengelolaan program. Visualisasi dari ketiga moeleslebut tergambarkan dengan jelas
bagaimana persentase partisipasi tutor dan wardajabe dalam pengelolaan
pembelajaran. Pada modetrtamatergambarkan model pembelajaran yang dikelola
oleh tutor secara dominatif, modetduamodel pembelajaran yang dikelola bersama
antara tutor dan warga belajar, dan mddaxigaadalah kebalikan dari model pertama
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yakni pembelajaran yang dikelola oleh warga belsjacara dominatif. Adapun
gambarnya sebagai berikut:

Dominasi tutor Kelola bersama (equal) Dominasi warga belajar

Diagram. 3.7 Tigamodel persentasi dominasi pengelolaan pembelajaran

Dari ketiga model tersebut memberikan arahan yaagga berarti bagi
pengelolaan pembelajaran, terutama dalam rangkangiatkan kemandirian warga
belajar. dari ketiga model tersebut adalah adarglzedsamaan dalam pengelolaan
kegiatan pembelajaran yang partisipatif dan perahetanggungjawab pengelolaan
pembelajaran kepada warga belajar, sesuai dengang glisarankan Kindervatter
(1979:214). Model ideal pengalihan tanggung jawaigelolaan tersebut digambarkan
berikut ini :

Tanggungjawab Agen Perubahan
inisiatif tinggi

Tanggungjawab
inisiatif rendah Warga Belajar

Dalam implementasi progre

Diagram. 3.8 M odd ideal pengalihan tanggungjawab pengelolaan program
Sumber: Kindervatter (1979:214)

Model pengalihan tanggung jawab pengelolaan seperétas, perlu menjadi
acuan dalam pengelolaan pembelajaran, namun dentikiak berarti bahwa semua
kegiatan pembelajaran secara langsung merupak@gyuag jawab warga belajar.
Hanya partisipasi warga belajar dan keterlibatadapaspek-aspek tertentulah yang
harus dibebankan. Hal ini dilakukan agar prinsi;mdkratisasi, kolaborasi, partisipasi
sertaenhancementialam PKBM bisa terwujud, terutama dalam rangkaingkatkan
kemandirian warga belajar.

Seperti diuraikan di atas, bahwa indikator kebelapengelolaan pembelajaran
terutama sebagai sebuah strategi dalam rangka pentguan dan keberhasilan
pembelajaran, baik secara individual maupuan ketdmglalah adanya keterlibatan
emosi dan mental warga belajar dalam kegiatan pelage pembelajaran. Keith Davis
(1985:177) mengemukakan bahwRatticipation is mental and emotional of persons
in group situations that encourage them to contigbtio group goals and share
responsibility for therh Tiga aspek yang dapat ditarik dari definisisdut di atas,
sehubungan dengan pengelolaan dan proses pemaelajadalah : 1) keterlibatan

Mengembangkan Pendidikan Nonformal melalui PKBM 100




emosi dan mental warga belajar, 2) motivasi wargljir untuk menyumbang
(kontrusi), dan 3) penerimaan tanggung jawab peragah.

Pertama; Keterlibatan emosi dan mental warga belajar.i§tpasi warga belajar
dalam pengelolaan pembelajaran baik itu dalam parexan, pengorganisasian
kegiatan pembelajaran, dalam pengawasan dan evapersbelajaran berarti,
melibatkan emosi dan mental warga belajar daripeegiatan fisik. Keterlibatan
psikologis warga belajar lebih besar dapada sdsaka Warga belajar yang memiliki
partisipasi tinggi dalam pengelolaan pembelajarakan tampak dalam perilakunya
yakni adanya aktivitas kerja yang kreatif dan méinemangat belajar yang tinggi.

Kedua ; Motivasi warga belajar untuk menyumbang (kontsip dalam
pengelolaan. Dalam pengelolaan pembelajaran, nsotivearga belajar untuk
menyumbangkan ide-ide kreatif dan membangun meespakpek khusus yang dapat
membantu keberhasilan proses pembelajaran. Indikatanemberikan bukti bahwa
inovasi akan muncul apabila warga belajar diberikeeleluasaan untuk ikut
menyumbangkan ide-ide terbaiknya dalam rangka meguzm dan mengembangkan
program pembelajaran. Oleh karenanya warga bethfmrikan kesempatan untuk
merealisasikan ide, inisiatif, dan kreativitasngéath mencapai tujuan pembelajaran.

Ketiga; Pemberian tanggung jawab pengelolaan pembelajafardervatter
(1979), memberikan arahan bahwa, pemberian tanggawab pengelolaan kepada
warga belajar, memberikan daya dukung tersendagi bberhasilnya proses
pengorganisasian pembelajaran. Oleh karena itusipadi warga belajar dalam
pengelolaan pembelajaran berarti memberikan sebagrggung jawab keberhasilan
pembelajaran terhadap warga belajar. Sehubungagadetu Keith Davis (1985) dan
Anwar Prabu Mangkunegara (2000), menyebutkan pgaatismerupakan proses sosial
yang melibatkan diri dalam organisasi untuk menc&pberhasilan. Oleh karena itu
warga belajar yang mampu menerima tanggung jawaget@laan pembelajaran akan
mampu bekerja sama dalam suatu kerja, baik dengampdnen kelompok maupun
dengan luar kelompok (eksternal dan internal). Bahee hasil penelitian dapat
disimpulkan, bahwa ada beberapa keuntungan yaraj ddgrik dari partisipasi warga
belajar dalam pengelolan pembelajaran: a) hasaldremenjadi lebih tinggi, b) kualitas
belajar menjadi lebih baik, c) motivasi berprestdsggi, d) adanya penerimaan
perasaan karena keterlibatan emosi dan mental aglanses pembelajaran, e) harga
diri warga belajar menjadi lebih tinggi, f) meniragkya kepuasan kerja dan belajar, g)
meningkatnya kerjasama diantara warga belajarrfd&txja dan belajar), h) keinginan
mencapai tujuan sangat besar, i) memperkeciiover, j) tingkat ketidak kehadiran
(absen) menjadi lebih rendah, k) komunikasi beldmm bekerja menjadi lebih baik
dan produktif. (Anwar Prabu Mangkunegara (2000:114)

H. Kerjasama dan kemitraan

Kerjasama dan kemitraan dalam PKBM adalah hal gamgat penting, terutama
dalam mengembangkan dan membangun program-pro¢f@masama dan kemitraan
dapat dilakukan dengan berbagai komponen masyadakapemerintah atau dengan
lembaga-lembaga lainnya baik profit maupun nonipetdu lembaga-lembaga sosial
(funding atau lembaga donor). Kerjasama dan kemitraan didakuterutama untuk:
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mendapatkan bantuan sumberdaya manusia, finanaigbun material, atau mungkin
untuk berbagai kegiatan lain seperti menempatkamgavaelajar disuatu perusahaan
untuk magang, atau membangun jaringan kerja sataandaengembangan program
yang lebih menguntungkan bagi PKBM. Kerjasama damittaan dapat dilakukan

dalam konsep saling menguntungkan dan saling meaysr PKBM mendapatkan

keuntungan dari lembaga yang diajak kerjasama Wepila lembaga tersebut
mendapat keuntungan dari PKBM, keuntungan tidaky&aperupa material atau

finansial mungkin dalam bentuk sosial.

Berhasil tidaknya kerjasama dan kemitraan sangaah&ing kepada beberapa
hal diantaranya adalah: a) kualitas program, lkaslgrogram harus menguntungkan
bagi lembaga yang diajak kerjasama, b) tingkatdativan program, apakah program
yang dikembangkan inovatif atau tidak, sejalan dengerkembangan dan perubahan
masyarakat terutama perubahan dan perkembangampdéngetahuan dan teknologi, c)
tingkat fleksibilitas program juga harus menjadineingan, d) sasaran akhir program,
atau lulusan apa yang akan dihasilkan PKBM, e) kepuan pengawasan dan
pengendalian program, pengawasan dan pengendalmam terutama diarahkan
pada mutu proses (proses pembelajaran, proseslpeagg dan produk PKBM.

I. Pengembangan kelanjutan PKBM

Kelanjutan program PKBM, sangat bergantung kepacabadgai faktor
diantaranya adalah: a) kemampuan pengelola dalangendalikan setiap program
yang dikembangkan, pengendalian yang kurang baikingga menimbulkan
kepercayaan masyarakat atau warga belajar menakan, mengakibatkan kesulitan
tersendiri bagi pengelola PKBM dalam mengembandiedangsungan PKBM di masa
mendatang. b) Tingkat keberhasilan program, teratdifihat dari kualitas lulusan.
Kualitas lulusan yang baik dan mendapatkan temphatil masyarakat atau minimal
pengguna (users), akan memberi dampak positif feaggembangan PKBM ke depan.
Dengan kualitas lulusan yang baik penilaian maggraembaga, pemerintah dll
merupakan dorongan tersendiri bagi pengembangagrgimoke depan. c¢) Jaminan
inprastruktur, materi, sumber daya manusia (tuiasilitator) yang berkualitas atau
sesuai dengan kebutuhan warga belajar, akan beadangositif terhadap
pengembangan dan kelangsungan program PKBM, derkgawlisi seperti itu
kepercayaan masyarakat akan meningkat. d) ProdaktiPKBM, produktivitas
PKBM bukan hanya dilihat dari jumlah lulusan yanipadilkan, akan tetapi yang
paling utama adalah PKBM mampu menghasilkan modelein program, model-
model pembelajaran yang berkualitas sesuai dengaatt wian kebutuhan masyarakat
(pasar). Di samping itu pula program-program yanbasllkan sesuai dengan
perkembangan sosial, ekonomi, budaya yang berkembdn tengah-tengah
masyarakat.
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